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ARTICLE INFO Abstract

Submitted :12-11-2025 Star fruit is one of the largest commodity products in Dadaplangu Village,
Accepted  :30-12-2025 Blitar Regency, East Java, Indonesia. The utilisation of star fruit that has not
Published ~ :31-12-2025 been maximised makes most of the star fruit harvest wasted and rot in vain.
The existence of this community service activity is held to introduce

Keywor d.s: innovative products that utilise the star fruit commodity into processed
Star fruit functional food in the form of yoghurt which is beneficial to the surrounding
ngaplangu community in terms of health, knowledge, and economy. Community service
Family Welfare activities are carried out by providing education in the presentation of
Empo"‘;/e()’;zzr;i material exposure, direct practice in order to provide guidance to PKK

mothers. Material exposure, questions and answers, and direct practice can
provide a clear picture to Family Welfare Empowerment women about the
benefits of star fruit, the benefits of yoghurt, and the procedure for
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processing star fruit into yoghurt. The questionnaire results show that there
was a 100% increase in the skills of training participants in making yoghurt
drinks, compared to before the training when 96% did not know how to

make it. It is expected that the food processing of star fruit into yoghurt can
be a solution to the existing star fruit problems.

Abstrak

Buah belimbing merupakan salah satu hasil komoditas terbesar di Desa Dadaplangu, Kabupaten Blitar,
Jawa Timur, Indonesia. Pemanfaatan buah belimbing yang belum maksimal membuat sebagian besar
hasil panen buah belimbing terbuang dan membusuk sia-sia. Adanya kegiatan pengabdian ini diadakan
untuk memperkenalkan produk inovasi yang memanfaatkan komoditas buah belimbing tersebut
menjadi olahan pangan fungsional berupa yoghurt yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar bagi dari
segi kesehatan, pengetahuan, maupun ekonomi. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan
pemberian edukasi secara presentasi pemaparan materi, praktik langsung agar dapat memberikan
bimbingan kepada ibu-ibu PKK, dan tanya jawab sebagai alternatif komunikasi dua arah. Pemaparan
materi, tanya jawab, dan praktik secara langsung dapat memberikan gambaran yang jelas kepada ibu-
ibu PKK mengenai manfaat buah belimbing, manfaat yoghurt, dan prosedur pengolahan buah
belimbing menjadi yoghurt. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
peserta pelatihan 100% dalam membuat minuman yoghurt dari sebelum pelatihan 96% tidak
mengetahui cara pembuatannya. Diharapkan olahan pangan buah belimbing menjadi yoghurt ini
dapat menjadi solusi atas permasalahan buah belimbing yang ada dan menjadi peluang usaha untuk
meningkatkan nilai pendapatan ekonomi di Desa Dadaplangu.

Kata Kunci: Belimbing, Dadaplangu, PKK, Yoghurt
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(Zuhairoh et al., Digital Tracer Study Transformation)

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Blitar memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah karena
seluruh wilayah didominasi dengan kawasan pedesaan dan pegunungan yang berupa
pemukiman, perdagangan, layanan publik, pertanian, pekarangan, perkebunan, tambak,
tegal, hutan dan kolam ikan. Desa Dadaplangu Kecamatan Ponggok merupakan salah satu
daerah penghasil hortikultura terbesar di Kabupaten Blitar, salah satunya adalah belimbing.
Banyak warga Desa Dadaplangu di pekarangan rumahnya ditanami pohon belimbing.

Belimbing (Averrhoa carambola L) merupakan buah yang berwarna kuning
kehijauan dan mempunyai biji kecil didalamnya hingga memiliki bentuk seperti bintang.
Buah belimbing berasal dari Indonesia, buah tersebut sangat terkenal tidak hanya di
Indonesia tetapi juga di mancanegara. Buah belimbing tumbuh di daerah tropis dan sangat
digemari oleh masyarakat. Belimbing memiliki rasa yang segar dan harganya tergolong
murah jika dijual, terutama di Desa Dadaplangu yang kaya akan buah belimbing. Di dalam
buah belimbing terkandung 60% selulosa, 27% hemiselulosa, dan 13% pektin (Muthu et al,,
2016). Tingkat kematangan berkorelasi dengan tingkat keasaman dan komposisi
nutrisinya. Selain itu, belimbing adalah sumber antioksidan alami seperti vitamin C, beta-
karoten, dan asam galat serta mengandung kalium, fosfor, dan serat (Berawi & Pasya, 2016).

Bahan pangan yang kita kenal dengan sebutan susu mengandung zat yang berguna
bagi tubuh kita terutama bagi para remaja yang dapat memperkuat tulang (Pratiwi &
Naryatmojo, 2016). Susu ini yang menjadi bahan utama dalam pembuatan yoghurt. Susu
memiliki kandungan yang sangat baik bagi tubuh diantaranya adalah kalsium, fosfor,
vitamin B dan juga protein (Susanto, 2000).

Yoghurt merupakan salah satu susu fermentasi yang banyak diminati oleh
masyarakat dan juga dapat dikonsumsi secara praktis. Di dalam minuman yoghurt terdapat
bakteri Lactobacillus Bulgaricus, Lactobacillus Acidophilus, dan Streptococcus Thermophilus
yang merupakan komponen baik untuk kesehatan. Inovasi yoghurt yang berkembang saat
ini adalah menambahkan bakteri probiotik yaitu berupa bakteri hidup yang dimasukkan ke
dalam tubuh secara oral, dan bakteri tersebut dapat bertahan hidup di usus manusia.
Probiotik membantu menjaga kesehatan saluran pencernaan dengan menjaga mikroflora
usus dalam keseimbangan (Rahayu, 2009). Produk pangan fungsional yang jika dikonsumsi
sangat baik untuk kesehatan adalah probiotik yang biasanya ditemukan pada makanan
ataupun minuman fermentasi seperti yoghurt, natto, miso, dll (Wulanningsih, 2022).
Yoghurt yang ditambahkan berbagai jenis bakteri probiotik merupakan produk fermentasi
susu yang paling populer di Indonesia, menyumbang sekitar 36,6% dari total pasar produk
fermentasi susu (Rahayu, 2009). Yoghurt terbentuk dari bakteri baik yang bermanfaat bagi
kesehatan, seperti Lactobacillus bulgaricus, Lactobacillus acidophilus dan Streptococcus
thermophilus. Selain dari bakteri tersebut, yoghurt juga mengandung vitamin B-kompleks,
yaitu B1, B2, B3 dan B6, serta asam folat, asam pantotenat dan biotin (Rahayu, 2009).
Yoghurt ini jika dikombinasikan dengan buah-buahan akan menambah vitamin dan
tentunya lebih segar dan nikmat. Secara teratur, penambahan bakteri probiotik seperti
Lactobacillus Acidophilus dan Bifidobacterium longum ke yoghurt dapat meningkatkan
kesehatan dan dianggap meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mencegah kanker usus,
gastroenteritis, diare, dan menyeimbangkan mikroflora usus dengan mencegah
pertumbuhan bakteri patogen di dalam usus (Sunarlim et al., 2007).

Kegiatan ini, tim kami memakai BioKul yang merupakan minuman mengandung
kedua bakteri tersebut. Penambahan bakteri probiotik ke yoghurt dapat digunakan sebagai
minuman terapi untuk menjaga kesehatan. Namun, saat ini penemuan yoghurt tidak hanya
dalam hal keragaman bakterinya, tetapi juga dalam hal citra rasa. Biasanya rasa yoghurt
yang cenderung asam kurang disukai oleh masyarakat. Rasa yang cenderung asam ini
berasal dari laktosa dalam susu yang diubah menjadi asam laktat selama proses fermentasi
berlangsung.

Antioksidan alami yaitu vitamin C yang terkandung dalam buah belimbing dapat
digunakan dalam pembuatan yoghurt. Penambahan sari buah belimbing manis ke dalam
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minuman yoghurt dapat meningkatkan nilai guna buah belimbing, yang biasanya buah
belimbing hanya dikonsumsi dalam bentuk buah segar. Selain itu, ekstrak buah belimbing
ditambahkan pada proses pembuatan yoghurt diharapkan dapat menambah flavor juga
dapat digunakan untuk membantu pertumbuhan dari bakteri asam laktat. Hal ini
didasarkan pada kandungan nilai gizi yang tinggi pada buah belimbing seperti karbohidrat,
protein, kalsium, vitamin, energi dan gula menyebabkan buah ini mempunyai potensi
menjadi media yang baik untuk mikroba (Jannah et al., 2014).

Adanya komoditas buah belimbing di Desa Dadaplangu sangat membantu untuk
meningkatkan nilai ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sekitar karena dapat
menciptakan lapangan kerja baru bagi warga desa. Olahan produk dari buah belimbing di
Desa Dadaplangu masih minim dan belum dimanfaatkan secara maksimal, terlihat dari hasil
olahan produk komoditas hanya berupa keripik dan jus buah saja. Buah belimbing jika
diolah dengan baik akan menghasilkan olahan pangan fungsional yang enak dan menarik,
sehingga memiliki nilai jual yang lebih tinggi daripada sekedar dijual dalam bentuk buah
segar. Inovasi olahan minuman yoghurt yang dikombinasikan dengan ekstrak buah
belimbing, diharapkan dapat meningkatkan ekonomi warga Desa Dadaplangu.

Pengabdian masyarakat adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan seseorang,
kelompok, maupun suatu lembaga yang bertujuan untuk membantu meningkatkan taraf
kehidupan pada masyarakat dengan bantuan sesuai misi yang dijalaninya (Sudin, 2004).
Adapun pengabdian kepada masyarakat ini termasuk kedalam Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Lian, 2019).

Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk sosialisasi olahan pangan fungsional
buah belimbing menjadi yoghurt. Sasaran kegiatan ini adalah 25 orang ibu-ibu
pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) di Desa Dadaplangu. Pemilihan ibu-ibu
PKK sebagai sasaran kegiatan dilakukan karena peran ibu dalam keluarga yang handal
dalam pengolahan bahan makanan dan minuman sehingga sejalan dengan proses dan
tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat adalah metode
presentasi. Metode adalah komponen atau suatu unsur perangkat metodologi yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data yang akan diuji (Suharjito, 2014).
Presentasi adalah penyampaian suatu karya tulis seseorang didepan forum dalam suatu
kegiatan untuk mengajukan suatu ide atau gagasan untuk mendapatkan kesepakatan
bersama (Pratiwi & Naryatmojo, 2016). Penyampaian materi dilakukan oleh narasumber
tim yang telah dibentuk serta praktik agar dapat membimbing secara langsung dan
memberikan gambaran yang jelas kepada ibu-ibu PKK mengenai manfaat, kandungan, dan
juga prosedur dalam pembuatan olahan pangan fungsional, yoghurt buah
belimbing. Evaluasi hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan cara
peserta mengisi pre-test dan post-test berupa kuesioner untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta dan tingkat keberhasilan dilaksanakannya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini. Hasil pengukuran pemahaman peserta pada kuesioner dibagi dalam
empat kategori yaitu: sangat mengetahui, mengetahui, cukup mengetahui, dan tidak
mengetahui. Adapun media yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berupa flyer yang dibagikan kepada seluruh peserta, banner kegiatan dan peralatan yang
digunakan dalam demonstrasi pembuatan yoghurt buah belimbing. Selain itu juga terdapat
sampel yoghurt buah belimbing yang sudah jadi untuk dibagikan kepada seluruh peserta.

2. PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2024
secara tatap muka di Balai Desa Dadaplangu, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa
Timur. Kegiatan pengabdian ini diadakan untuk memperkenalkan produk inovasi yang
memanfaatkan komoditas buah belimbing tersebut menjadi olahan pangan fungsional
berupa yoghurt dan juga bisa menjadi wadah bekal bagi masyarakat sekitar. Kegiatan ini
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merupakan transfer ilmu dari dosen ke masyarakat. Kegiatan diawali dengan mengisi
presensi oleh peserta dan dilanjutkan dengan pembagian flyer oleh yang bertugas. Flyer
dibagikan kepada peserta sebagai penjelas dan dapat dijadikan pegangan oleh peserta
dalam melakukan uji coba mandiri nantinya.

Flyer disajikan dalam bahasa yang ringkas dan mudah dipahami serta desain yang
menarik. Adapun isi flyer meliputi pengertian atau definisi, manfaat, dan prosedur
pembuatan yoghurt belimbing. Flyer dapat dilihat pada Gambar 1.

Q@70 W l
BELIMBING

Yoghurt merupakan saloh satu susu fermentesi yang banyask dimnati cieh
masyarakat Gan Jgo daopat dikonsumsi sacara praktis, 01 dalam minuman
yoghurt terdapat bakterl Lactobachus Bukgaricus, Lactoddcillug Acidophilus,
dan  Streptococous  Thermophilus yong merupakon Komponen bak  untuk
kesehatan don bakterl tersebut dopat Bertohon hdup o wsus manusie
membanty manjoga kesehatan saluran percernaan dengan menjega mkroflora
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Gambar 1: Flyer Pembuatan Yoghurt Belimbing

Setelah pembagian flyer dilanjutkan dengan pembukaan oleh Master of Ceremony
dan dilanjutkan dengan sambutan-sambutan. Rangkaian acara selanjutnya adalah
penyampaian materi bersamaan dengan demonstrasi oleh dosen dan mahasiswa S1
Bioteknologi Universitas Negeri Malang yang bertugas. Penyampaian materi disampaikan
secara rinci dan mendalam diikuti dengan penjelasan prosedur setiap tahapnya. Acara
disambut secara antusias oleh peserta dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan ketika sesi
tanya jawab dibuka. Pada akhir acara diadakan evaluasi hasil kegiatan dengan meminta
para peserta untuk mengisi pre-test dan post-test sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan
dan pemahaman peserta. Evaluasi adalah bagian penting dari sebuah proses pembelajaran
yang menjadi alat ukur atau kegiatan untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan
dari materi yang telah disampaikan (Idrus, 2019). Pre-test adalah sebuah tes yang
umumnya dilakukan sebaelum penyampaian materi berlangsung dengan maksud untuk
mengetahui sejuah mana materi yang diberikan telah diketahui oleh peserta. Sedangkan
post-test dilaksanakan setelah kegiatan berakhir dengan maksud mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta mengenai materi yang telah disampaiakan (Magdalena et al., 2021).
Pengabdian masyarakat yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK
dalam mengolah buah belimbing menjadi yoghurt yang dibuktikan dari hasil post-test dan
pre-test yang diisi oleh peserta.
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Gambar 2: Suasana Saat Pengabdian Kepada Masyarakat Di Desa Dadaplangu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil kuesioner yang diberikan pada saat kegiatan penyuluhan
dan pelatihan berlangsung. Dapat ditunjukan pada Gambar 3, bahwa sebelum pelatihan
terdapat 68% ibu-ibu PKK desa Dadaplangu menggunakan buah belimbing sebagai buah

segar. Hal ini menunjukkan bahwa belum pernah memanfaatkan buah belimbing sebagai
olahan yoghurt.

Il Buah secar I 5:ngat mengetahui
o B us bush =r I 1 e ngetahui

I <cmbucha | I Cukup mengetahui
= I Keripik I Tidak mengetahui

Persentase Jumlah Crang (%)
Persentase Jumlah Orang (%)

Saudara pernsh memanfasikan buah belmbing sebagal apa? Apaksh Ssudars mengetshui buah belimbing digunaksn untuk meningkstkan sistem kekebalan whuh?

Gambar 3: Pemanfaatan Buah
Belimbing

Gambar 4: Pengetahuan tentang Buah
Belimbing untuk Meningkatkan Sistem
Kekebalan Tubuh

Pada Gambar 4, terlihat sebanyak 52 lah
mengetahui tentang buah belimbing untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan
sisanya yang belum mengetahui sebesar 16%. Hal ini, dapat disimpulkan ibu-ibu PKK di
Desa Dadaplangu masih ada yang belum mendapatkan informasi lebih lengkap tentang
pemanfaatan dan kandungan buah belimbing. Dapat dilihat pada Gambar 5, persentase

mengetahui buah belimbing sebesar 44% dan sisanya masih ada yang belum mengetahui
sebesar 24%.
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Persentase Jumlah Crang (%)

Gambar 5: Kandungan dalam Buah
Belimbing

Persentase Jumlah Qrang (%)

Gambar 7: Kemudahan Menemukan
Buah Belimbing

Ssangatmengetanu\
I 1 =ngetanui

I Cukup mengstahui
I Tidak mengetahui

i kandungan dalam buah belimbing?

Persentase Jumlah Orang (%)

Apsksh Saudars pernah membuat minuman yoghurt dari bush belimbing sebelumnya?

Gambar 6: Membuat Minuman Yoghurt

dari Buah Belimbing

Gambar 6, dapat dilihat banyaknya ibu-ibu PKK tidak pernah membuat minuman
yoghurt dari buah belimbing sebesar 96%. Buah belimbing juga sangat mudah ditemukan
di lingkungan Desa Dadaplangu, seperti yang dilihat hasil kuisioner Gambar 7. Namun,
dalam hal pengolahan sejauh ini hanya sebatas dikonsumsi dalam buah segar dan jus buah.

Sehingga peserta yang hadir belum mendapatkan informasi terkait pemanfaatan buah
belimbing menjadi yoghurt.

Zsangatmudan
I M udah

I Cukup mudah
I Tidak mudah

Apaksh buah belimbing mudah ditemukan di sekitar Saudara?

(%)

Persentase Jumlah Of

Setelah

dizdakan pelathan, apskah Saudara s

Gambar 8:
Kandungan dalam Buah Belimbing

udah mengethui kand

Persentase

Il s:ngat mengetahui
I i e ngetahui

I C ukup mengetanui
I Tigak mengetahui

ungan dari buah belimbing?

Mengetahui

Setelah diadakan pelatihan, dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9 terjadi peningkatan
yang sangat mengetahui kandungan buah belimbing sebesar 64% dan manfaat buah
belimbing 72%. Sehingga, menjadi salah satu keberhasilan selama pelatihan pembuatan
Yoghurt. Setelah pelatihan, banyak ibu-ibu PKK sangat berkeinginan membuat yoghurt
sebesar 72% dan menginginkan sebesar 28%. Hal ini juga menjadi salah satu keberhasilan
dalam pelatihan pembuatan Yoghurt dari Buah Belimbing. Dapat dilihat pada Gambar 10.
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100
s | Eii"ﬂgﬂtma"gm"”' Sangal menginginkan
Mengetah i h EL I M e nginginkan
80 -C.Ukque"gemm.“ M C ukup menginginkan
BT sk mengetanui B I Tid sk menginginkan

Persentase Jumlah Orang (%)
Persentase Jumlah Orang (%)

Setelsh diadakan pelatinan ini, spskah Saudara mengetahui manfeat buah belimbing?

Setelah disdakan pelatinan, spaksh Saudars berkeinginan membust yoghurt dari buzsh belimbing?

Gambar 9: Persentase Mengetahui

Gambar 10: Keingi buat
Manfaat Buah Belimbing ambar eligian membua

yoghurt

Kegiatan ini dapat disimpulkan memberikan dampak positif bagi ibu-ibu PKK.
Adapun Gambar 11, banyak yang menginginkan dijadikan sebagai ide inovasi olahan buah
belimbing dengan persentase sebesar 60%. Hasil kuesioner pada Gambar 12 menunjukkan
bahwa pelatihan pembuatan yoghurt dari buah belimbing sangat bermanfaat bagi ibu-ibu
PKK dan sebagian besar sangat menginginkan diadakan pelatihan lagi menggunakan bahan
lainnya dengan persentase sebesar 52%.

Sangat menginginkan o8

- I e rmanfaat Il 55 nost menginginkan
r B e nginginkan
M Cukup Bermanfaat "o
* |E Ti0ak Bermantaat sl I Cukup menginginkan
I Tidak menginginkan

Persentase Jumlah Orang (%)
Persentase Jumlah Orang (%)

0
Apaksh pelathan ini membanty S sudara untwk dijadikan ide inovasi olahan bush belimbing?

Gambar 11: Kebermanfaatan saat L .
Pelatihan Yoghurt Gambar 12. Keinginan Diadakan

Pelatihan dengan Bahan Lainnya

Hasil proses pengabdian masyarakat mulai dari pelaksanaan kegiatan hingga
menjelaskan bagaimana pelatihan dan edukasi kepada ibu-ibu PKK agar mampu
meningkatkan pengetahuan mereka tentang manfaat buah belimbing dan cara
mengolahnya menjadi yoghurt. Aktivitas yang mencakup presentasi, praktik langsung, dan
tanya jawab berdampak positif sehingga ibu-ibu dapat mengembnagkan ide inovasi. Hasil
evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
setelah kegiatan. Secara sosial, pengabdian ini diharapkan membentuk kesadaran baru dan
perubahan perilaku dalam pengolahan sumber daya alam di desa tersebut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari pengisian kuisioner tentang kegiatan pengabdian ini,
masyarakat semakin kreatif dalam meningkatkan pengolahan buah belimbing menjadi
olahan pangan fungsional, peserta pelatihan 100% dapat membuat minuman yoghurt dari
sebelum pelatihan 96% tidak mengetahui cara pembuatannya. Pada kegiatan penyuluhan
ini, terdapat pemaparan tentang banyaknya manfaat dari buah belimbing yang dijadikan
yoghurt. Ibu-ibu PKK Desa Dadaplangu diharapkan dapat memanfaatkan buah belimbing
dengan inovasi terbaru lainnya yang lebih beraneka ragam. Masyarakat dapat lebih kreatif
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dan produktif lagi dalam mengolah sumber daya alam terutama buah belimbing sehingga
perekonomiannya menjadi lebih meningkat.

Berdasarkan hasil kuisioner dan kegiatan pengabdian, masyarakat menunjukkan
kreativitas yang semakin meningkat dalam pengolahan buah belimbing menjadi produk
pangan fungsional. Pada pelatihan ini memberikan informasi yang luas tentang manfaat
buah belimbing sebagai bahan yoghurt sehingga ibu-ibu PKK dapat terus mengembangkan
inovasi olahan berbahan dasar buah belimbing dengan variasi lain. Saran utama adalah agar
masyarakat terus produktif dan kreatif dalam memanfaatkan sumber daya alam terutama
buah belimbing sehingga dapat meningkatkan perekonomian lokal secara signifikan.
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